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Abstrak 
Latar Belakang : Angka kejadian karies gigi pada Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
sebanyak 1.402.492  jiwa (50,5%). Sedangkan masalah kesehatan  gigi dan mulut pada 
siswa Sekolah Dasar Bantul cukup tinggi yaitu dari 1.063 siswa.  Salah satu faktor yang 
menyebabkan terjadinya karies gigi yaitu pola makan jajan yang  tidak teratur. 
Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan pola makan jajan anak dengan  kejadian 
karies gigi pada anak Usia Sekolah di SD Rejodadi Brengosan Ngestiharjo  Kasihan Bantul. 
Metode Penelitian : Deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Anak usia sekolah kelas I-V tahun di SD Rejodadi Brengosan 
Ngestiharjo Kasihan Bantul yang berjumlah 186 Anak. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode simple stratified rondom sampling. Jumlah sampel yang  diambil 
yaitu 35 anak. 
Hasil Penelitan : Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 60,0% sebagain 
besar berumur 10 tahun 31,4%, pola makan jajan dalam kategori sering  77,1%, jenis makan 
jajan yang sering di konsumsi yaitu Batagor, somay, burger, roti  bakar, roti goreng, 
martabak, bakso 22 anak (62,9%) dan kejadian karies gigi pada anak  tergolong karies 
65,7%, ada hubungan pola makan jajan anak dengan kejadian karies  gigi anak, nilai 
p=0,000 (p>0,05). 
Kesimpulan : Terdapat hubungan antara pola makan jajan anak dengan kejadian karies  gigi 
pada anak usia sekolah di SD Rejodadi Brengosan Ngestiharjo Kasihan Bantul  Yogyakarta. 
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The Correlation of Child Snack Eating Behavior with Dental Caries Incident at School-
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Abstract 
Background: The incident number of dental caries in Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
Province is 1.402.492 people (50,5%). While the problem of oral and dental health in 
student of Bantul elementary school is high enough of 1.063 students. One of the factors that 
cause dental caries is irregular snack eating behavior. 
Objective: To know the correlation of snack eating behavior of children with dental caries 
incident at school-age children of Rejodadi Brengosan Ngestiharjo Kasihan Bantul 
Elementary School. 
Research Method: Correlative descriptive was with cross sectional approach. The 
population in this research was the school-age children of I-V class in Rejodadi Brengosan 
Ngestiharjo Kasihan Bantul Elementary School, amounting to 186 children. Collecting 
samples used with simple stratified random sampling. The number of samples taken was 35 
children. 
Result of Research: Most of the respondents were 60,0% female, partially 10 year old was 
31,4%, snack eating behavior in often category was 77,1%, type of snack eating often 
consumed namely batagor, somay, burger, toast, fried bread, martabak, bakso were 22 
children (62,9%) and dental caries incident in children classified caries 65,7%, there was a 
correlation of child snack eating behavior with child dental caries incident, value of p=0,000 
(p> 0,05). 
Conclusion: There was correlation between child snack eating behaviors with dental caries 
incident at school-age children in the Elementary School of Rejodadi Brengosan Ngestiharjo 
Kasihan Bantul Yogyakarta. 
Keywords: Child Snack Eating Behavior, Dental Caries Incident 
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A. Latar Belakang 
Kesehatan  gigi  dan  mulut  merupakan  suatu  hal  yang  sangat  penting  dalam  
kehidupan  manusia.  Masalah  kesehatan  gigi  dan  mulut  merupakan  sebuah  
persoalan  serius  yang  mestinya  harus  diperhatikan,  karena  penyakit  gigi  dan  
mulut  masih  menjadi  suatu masalah  yang  sering  muncul  di  kalangan  masyarakat.  
Kesehatan  gigi  dan  mulut  pada  anak  dipengaruhi  beberapa  hal  diantaranya,  pola  
makan  jajan  anak  yang  tidak  teratur,  pola  yang  salah  dalam  menggosok  gigi  dan   
motivasi  anak  dalam  menggosok gigi.  Pola  konsumsi  makan  jajan  dapat  
mempengaruhi  kesehatan  gigi  dan  makanan  yang  mudah  lengket  pada  permukaan  
gigi  dapat  mempercepat  peroses  terjadinya  karies  gigi (1). 
Kerusakan  pada  gigi  dapat  mempengaruhi  kesehatan  anggota  tubuh  lainnya,  
sehingga  mengganggu  aktivitas  manusia  sehari-hari.  Munculnya  suatu  penyakit  
seringkali  tidak  diperhatikan  atau  dianggap  tidak  terlalu penting.  Masalah  seperti  
ini  juga  terjadi  pada  penyakit  gigi  seperti  penyakit  karies  gigi (2).  
Penyakit  karies  gigi  merupakan  suatu  penyakit   yang  menyerang  jaringan  
karies  gigi,  yaitu  terjadinya  kerusakan  pada  email  gigi,  dentin  dan  sementum,  
dikarenakan  suatu  jasad  karbohidrat.  Mikroorganisme  karogenik  penyebab  utama  





















berkolonisasi  di  permukaan  gigi  sehingga  cepat  menghasilkan  asam  yang  
mempengaruhi  proses  demineralisasi (3). 
Penyebab  terjadinya  karies  gigi  yang  sering  terjadi  adalah  makanan manis,  
makanan  lengket  dan  makanan  berserat  seperti  daging.  Makanan  dan  minuman  
yang  dimakan  melewati  gigi,  maka  bisa  menyisakan  bagian- bagian  kecil  dari  
makanan  tersebut (4).  Faktanya,  lebih  dari  25  juta  anak-anak  dan  remaja  
menderita  gangguan  seperti  ini.  Proses  terjadinya  masalah  seperti  kerusakan  gigi  
tersebut  cukup  lama (5). 
Anak-anak  yang  memasuki  usia  sekolah  umumnya  berisiko  terhadap  karies  
yang  tinggi,  karena  pada  usia  ini  mereka  memiliki  kebiasaan  mengkonsumsi  
makanan  dan  minuman  karogenik,  seperti  permen,  coklat,  biskuit  ataupun  yang  
lainnya (1).   
Pola  makan  jajan  adalah  suatu  bentuk  tingkah  laku  manusia  dalam  
memenuhi  kebutuhan  akan  makanan  meliputi  jenis  makanan  jajanan  dan  frekuensi  
konsumsi  makanan  jajanan  dalam  satu   hari (6).  Anak-anak  usia  sekolah  dasar  
menyukai  makanan  jajanan,  dibandingkan  dengan  makanan  berat.  Mereka   
cendrung  menghabiskan  uang  jajanan  mereka  di  kantin  sekolah  maupun  pedagang  
kaki  lima  di  sekitar  sekolah (7). 
Karies  gigi  menurut  data  organisasi  World  Health  Organization  (WHO) 
tahun  2013,  di  seluruh  dunia  60-90%  dari  anak-anak  usia  sekolah mengalami  





















bisa  menyebabkan  gangguan  penyerapan  makanan,  mempengaruhi  pertumbuhan  
anak  maupun  hilangnya  waktu  sekolah.  Penyakit  gigi  dan  mulut  dapat  
mempengaruhi  kualitas  hidup  anak-anak  yaitu  pengalaman  akan  nyeri.  Rasa  tidak  
nyaman  ketika  makan,  gangguan  tidur,  juga  berisiko  tinggi  untuk  dirawat  di  
rumah  sakit  sehingga  dapat  menyebabkan   pengeluran  biayah  penggobatan  lebih  
tinggi  dan  kehilangan  hari-hari  di  sekolah  serta  menurunkan  kamampuan  atau  
minat  mereka  untuk  belajar (9). 
Data  di  Indonesia,  menunjukan  bahwa  terjadi  peningkatan  prevalensi karies  
aktif  pada  penduduk  Indonesia  melalui  survei  yang  dilakukan  Riset  Kesehatan  
Dasar  (Riskesdas)  pada  tahun  2013  memaparkan  data  prevalensi terjadinya  karies  
aktif  dan  status  kesehatan  gigi  penduduk  Indonesia  yaitu sebanyak  93.998.727  
jiwa  (53,2%)  dengan  peningkatan  terbesar  pada  usia 12  tahun  (13,7%) (10).  
Kesehatan  gigi  dan  mulut  masyarakat  Indonesia masih  merupakan  suatu  hal  yang  
mendapatkan  perhatian  serius  dari  tenaga  kesehatan,  baik  dokter  gigi  maupun  
perawat  gigi,  karena  penyakit  gigi  dan  mulut  masih  banyak  diderita  oleh  
penduduk  Indonesia.  Karies  aktif  meningkat  sebanyak  9.211.875  jiwa  (9,8%) (11). 
Data  Provinsi  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  (DIY)  pada  tahun  2013  
menunjukan  bahwa  kejadian  karies  gigi,  pada Masyarakat  DIY sebanyak  1.402.492  
jiwa  (50,5%) (12). 
Berdasarkan  data  penjaringan  kesehatan  gigi  dan  mulut  pada  siswa  





















persentase  siswa yang  menderita  karies  gigi  cukup  tinggi  yaitu  dari 1.063  siswa.  
Siswa  yang  mengalami  karies  gigi  sebanyak  753  anak (70,93%)  dan  siswa  yang  
sudah  dilakaukan  perawatan  gigi  dan mulut  sebanyak  347  anak  (46,2%) (13).  
Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bantul  telah  melaksanakan  kegiatan  pelayanan  
kesehatan  gigi  dan  mulut  melalui,  Usaha  Kesehatan Gigi  Sekolah  (UKGS)  sudah  
dilaksanakan  di  kabupaten  Bantul.  Dalam rangka  meningkatkan  program  kesehatan  
gigi  sekolah,  sebanyak  100% sekolah  melaksanakan  sikat  gigi  massal (14).  
Dibandingkan   kabupaten  sleman  pola  penyakit  gigi  dan  mulut  pada  anak  usia  5-
9  tahun,  karies  gigi  sebanyak  1.466  kasus (15). 
Anak-anak  pada  usia  sekolah  sangat  retan  terhadap  pertumbuhan  dan  
perkembangan  karies  gigi  karena  kebiasaan  jajanan  makanan  dan  minuman  baik  
di  sekolah  mapun di  rumah.  Karies  gigi  disebabkan  oleh  beberapa  faktor  yaitu  
faktor host,  faktor  agen  atau  mikroorganisme,  faktor  substrat  atau  diet,  dan  faktor  
waktu.  Terjadinya  karies  gigi  karena  setiap  faktor  saling  mendukung  yaitu  tuan  
rumah  yang  rentan,  mikroorganisme  yang  kariogenik,  substrat  yang  sesuai  dan  
waktu  yang  lama (1). 
Berdasarkan  penelitian  menunjukan  bahwa  pola  makan  dapat  memicu 
terjadinya  karies  pada  gigi.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Ratnaningsih  2016  
tentang  “Hubungan  Pola  Makan  Dengan  Kejadian  Karies  Gigi  Pada  Anak  7-9  
Tahun”.  Menunjukan  adanya  hubungan  pola makan  dengan  kejadian  karies  gigi.  





















buruk  pola  makan  pada  anak maka  semakin  besar  berisiko  karies  gigi  dan  
semakin  baik  pola  makan anak  maka  semakin  tidak  berisiko  atau  berisiko  ringan  
terjadinya  karies gigi.  Adanya  masalah  seperti  ini  petugas  kesehatan  bersedia  
memberikan  konseling  secara  lengkap  tentang  karies  gigi  dan  pola  makan yang  
baik  agar  anak  terhindar  dari  karies  gigi.  Untuk orang tua juga lebih memperhatikan  
dan  menjaga  pola  makan  dan  kesehatan  gigi  dan  mulut anak (1). 
Penelitian  yang  lain  dilakukan  oleh  Anggraeni  2016.  Tentang  “Hubungan  
Asupan  Karbohidrat  Simpleks  dan  Kebiasaan  Menggosok  Gigi  Terhadap  Kejadian  
Karies  Gigi Pada Anak Usia Sekolah Di  SD  1 Genuk  Kecamatan  Ungaran 
Kabupaten Semarang”.  Hasil  penelitian  menunjukan  adanya  hubungan  yang  
signifikan antara  konsumsi  makanan  karbohidrat  simpleks  dan  kebiasaan  
menggosok  gigi  terhadap  kejadian  karies  gigi  pada  anak  di  SD  01  Getuk.  Hasil  
penelitian  ini  memberikan  rekomendasi  bagi  orang  tua  dan  sekolah  supaya  
membatasi  makan  karbohidrat  yang  bersifat  merusak  gigi,  kemudian  melakukan  
perawatan  gigi  dan  mulut  yang  baik  dan benar (2). 
Anak usia sekolah umumnya memiliki risiko karies yang tinggi, disebabakan  
karena  pada  usia  sekolah  anak-anak  biasanya  mengkonsumsi jajan  atau  minuman  
sesuai  dengan  keinginanya.  Kebiasaan  seperti  ini  dapat  menyebabkan  anak  rentan  
terjadinya  karies  gigi (16). 
Upaya  pemerintah  dalam  meningkatkan  Perilaku  Hidup  Bersih  dan  Sehat  




















dengan  mengunakan  sabun.  Pemerintah  juga  sudah   mengupayakan  agar  
meningkatkan  kesadaran  hidup  sehat  dan  derajat  anak  sekolah  dengan Usaha  
Kesehatan  Sekolah  (UKS). UKS  merupakan  salah  satu  upaya  kesehatan  pokok  
yang  dilakukan  tenaga  medis,  tenaga  perawat  atau  petugas  kesehatan,  tenaga  
pengajar  guru  yang  sudah  dilatih,  dan  kader  kesehatan  yaitu  dokter  kecil  yang  
berasal  dari murid  yang  telah  dilatih.  UKS ini 
 
bertujuan  agar  pembelajaran  
mengenai  kebersihan  dan  kesehatan  gigi  dapat  dilaksanakan  sedini  mungkin  agar  
siswa  memahami  pentingnya  menjaga  kesehatan  gigi dan mulut  beserta  kesehatan  
tubuh  lainnya (17).   
Kebijakan  WHO  juga  mengupayakan  pelayanan  kesehatan  gigi  dan  mulut  
yang  dilaksanakan  baik  oleh  pemerintah  atau  swasta.  Upaya  tersebut  tetap  
mengacu  tindakan  promosi  (promotif),  pencegahan  (preventif), pengobatan  (kuratif)  
dan  pemulihan  (rehabilitatif),  yang  merancang  pelayanan  menyeluruh  dan  
dikaitkan  dengan  sumber  daya  yang  ada (12). 
Studi  pendahuluan  yang  dilakukan  di  SD  Rejodadi  Brengosan Ngestiharjo  
Kasihan  Bantul  dengan  melakukan  wawancara  terhadap  kepala Sekolah  didapatkan  
data  jumlah  keseluruhan  siswa-siswi  dari  kelas  I  sampai  dengan  VI  yaitu 186  
orang. Siswa  laki-laki  berjumlah  104  anak  dan siswi  perempuan  berjumlah  82  
anak.  Program  tentang  kesehatan  gigi  dan mulut  yang  ada  hanya  digabungkan  
dengan  kegiatan  Pendidikan  Kesehatan  Jasmani  (PJK).  Cara  mencuci  tangan,  





















mulut  yang dialami  oleh  siswa-siswi  kelas  I  sampai  dengan  V1 yaitu  siswi  
perempuan  yang  menggalami  masalah  gigi  dan  mulut  sebanyak  18  anak  dan  
siswa  laki-laki  yang  mengalami  masalah  gigi  dan  mulut  sebanyak  11  anak.   
Hasil  studi  pendahuluan  pada  12 anak  tentang  pola  makan  jajan  anak,  
sebanyak  10  anak  lebih  dari  tiga  kali  dalam  satu hari  mengkonsumsi  makanan  
jajanan  dan  2  anak  menyatakan  tidak  pasti.  Jenis  makanan  jajanan  yang  
dikonsumsi  oleh  anak  yaitu  kue,  roti  bakar,  es  krim,  bakso  dan  permen.  Kejadian  
karies  gigi  pada  siswa-siswi  kelas  I  sampai  dengan  VI  di  SD  Rejodadi  
Brengosan  yaitu  7  anak  (70%)  yang  mengalami karies  gigi  dan  5  anak  (50%)  
yang  tidak  mengalami  karies  gigi. 
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  permasalahan  di  atas  peneliti  tertarik  
meneliti  mengenai  hubungan  pola  makan  jajan  anak  dengan  kejadian  karies  gigi  
pada  anak usia  sekolah  di  SD  Rejodadi  Brengosan  Ngestiharjo  Kasihan  Bantul. 
B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  maka  rumusan  masalah penelitian  ini  yaitu: 
“Apakah  ada  hubungan  pola  makan  jajan  anak  dengan  kejadian  karies  gigi  pada  
























C. Tujuan  Penelitian 
1. Tujuan  Umum 
Tujuan  umum  penelitian  ini  yaitu  untuk  mengetahui  hubungan  pola makan  
jajan  anak  dengan  kejadian  karies  gigi  pada  anak  Usia Sekolah  di  SD  
Rejodadi  Brengosan  Ngestiharjo  Kasihan  Bantul. 
2. Tujuan  Khusus 
a. Mengetahui  karakteristik  respoden  yaitu  (umur  dan  jenis  kelamin) di  SD  
Rejodadi  Brengosan  Ngestiharjo  Kasihan  Bantul. 
b. Mengetahui  pola  makan  jajan  anak  SD  Rejodadi  Brengosan  Ngestiharjo  
Kasihan  Bantul.  
c. Mengetahui  kejadian  karies  gigi  anak  di  SD   Rejodadi  Brengosan   
Ngestiharjo  Kasihan  Bantul. 
D. Manfaat  Penelitian 
1. Manfaat  Teoritis 
Hasil  penelitian  ini  dapat  memperkuat  penemuaan  ilmiah  dan  teori  dalam  
praktik  keperawatan  anak  yang  telah  ada  terutama  tentang  hubungan  pola  
makan  jajan  anak  dengan  kejadian  karies  gigi  pada  anak  usia  sekolah  dasar . 
2. Manfaat  Praktik 
a. Bagi  Profesi  Keperawatan  Anak. 
Diharapkan  dengan  adanya  penelitian  dapat  memberikan manfaat  bagi  





















menjaga  pola  makan  jajan  dan  konseling tentang  karies  gigi  pada  anak  
usia  sekolah. 
b. Bagi  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bantul 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  dalam 
melakukan  upaya  promotif,  preventif,  kuratif  dan  rehabilitatif   untuk  
meningkatkan  perilaku  hidup  bersih  dan  sehat  anak melalui  pola  makan  
yang  baik  sehingga  mengurangi  kejadian  karies  gigi  anak  usia  sekolah. 
c. Bagi  Universitas  Alma  Ata  Yogyakarta 
Diharapkan  menjadi  tambahan  sumber  referensi  dan  pustaka tentang  faktor  
yang  menyebabkan  terjadinya  masalah  kesehatan gigi  dan  mulut  
berdasarkan  evidence  based  practice  (EBP). 
d. Bagi  Sekolah  Dasar  SD  Rejodadi  Brengosan  Ngestiharjo  Kasihan  Bantul 
Memberikan  pertimbangan  dalam  menyusun  kebijakan  mengenai 
pendidikan  kesehatan  tentang  kesehatan  gigi  melalui  program UKS. 
e. Bagi  Responden 
Diharapkan  dapat  menjadi  sumber  informasi  mengenai  hubungan pola  
makan  jajan  anak  dengan  kejadian  karies  gigi  pada  anak usia  sekolah, 
























f. Bagi  Peneliti 
Sebagai  upaya  proses  belajar  dalam  kegiatan  penelitian  dan  menerapkan  
secara  nyata  ilmu  dan  materi  yang sudah  didapat selama  proses  
pembelajaran  kuliah. 
g. Bagi  Peneliti  Selanjutnya 
Penelitian  ini  diharapkan  menjadi  gambaran  bagi  peneliti  lainnya  ketika  
melakukan  penelitian  lanjutan  khususnya  yang  berkaitan dengan  pola  
makan  jajan  dengan  kejadian  karies  gigi  melalui pendekatan  riset  dan  

































E. Keaslian Penelitian 






Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian  
1 Aggraeni, 
2016 








Gigi Pada Anak 
Usia Sekolah 
- Desain penelitian 
: Mengunakan 
















penelitian yang saya 
laksanakan mengunakan 
variabel pola makan 
jajan anak. 
- Tempat penelitian : SD 
01 Genuk Kecematan 
Ungaran Kabupaten 
Semarang 
- Jenis  penelitian : 
Deskriptif korelatif 
- Sampel : Anak  usia 
sekolah kelas  5-6. 
Uji kendall tau 
diperoleh hasil 
(p=0,032 dan 












gigi pada anak 
usia sekolah di 
SD 01 Genuk 
2 Sumini, 
2014 




Gigi Pada Anak 
Usia Prasekolah 
















makan manis, sedangkan  
penelitian yang saya 
lakasanakan  






































Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 




- Desain penelitian 
: menggunakan 
cross sectional 
 pola makan jajan anak 
- Tempat penelitian : 
Di RA Muslimat  PSM 




- Jenis penelitian : 
Korrelatif 
- Sampel : Anak 
prasekolah usia 4-6 
tahun 
gigi pada anak 

















Gigi Pada Anak 
Usia Sekolah di 
SD Negeri 1 
Demak  Ijo 
Gamping 









pada anak usia 
sekolah 
- Variabel Independen : 
Pada penelitian 
sebelumnya mengunakan 
variabel dukungan orang 
tua tentang kebisaan 
gosok gigi sebelum tidur, 
sedangakan pada 
penelitian yang saya 
lakaukan mengunakan 
variabel pola makan 
jajan anak 
- Tempat  penelitian : SD 
Negeri Demak Ijo 
Gamping 
- Jenis penelitian : 
deskriptif analitik 
- Sampel : pada anak usia 
sekolah kelas IV 
 











gigi sebelum tidur 
dengann kejadian 































- Judul : Hubungan  
Pola Makan 
dengan Kejadian 

















pada penelitian yang 
saya lakukan 
mengunakan variabel 
kejadian karies gigi 
- Tempat penelitian : 
RSUD dr. Doris 
Sylvanus Palangka 
Raya 
- Jenis penelitian : 
Observasional analitik 
- Sampel : Selururh 
pasien stroke yang di 

















































Kejadian KEK Pada 
Ibu Hamil, sedangakan 
pada penelitian  saya 
lakukan mengunaan 
variebel kejadian karies 
gigi 











pola makan dan 
pantangan makan 
dengan kejadian 






























Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 
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status gizi, sedangkan 
pada penelitian yang 
saya lakukan 
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kejadian karies gigi 
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